
ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang faktor – faktor yang melatar 
belakangi pernikahan wanita hamil dikelurahan kalirungkut kecamatan 
rungkut. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang faktor – 
faktor yang melatar belakangi pernikahan wanita hamil, dan bagaimana 
pandangan masyarakat mengenai perkawinan akibat hamil diluar nikah.  

Hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan metode kualitatif yang 
bersifat  Induktif yaitu mengemukakan kenyataan yang bersifat khusus yang 
diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat umum. 

 Hasil penelitian ditemukan bahwa pendidikan agama harus diberikan 
orang tua terhadap anak mulai sejak dini sehingga anak akan melakukan 
sesuatu yang sifatnya positif sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Kurangnya 
pendidikan agama yang diberikan orang tua dapat berakibat terhadap etika dan 
moralitas anak, anak akan cenderung berperilaku tidak sesuai dengan norma 
agama. Faktor lingkungan dapat memicu keinginan untuk melakukan 
perbuatan negatif, apabila kita tidak mempunyai iman yang kuat dan prinsip 
hidup yang positif maka hidup kita akan bisa menyaring budaya-budaya yang 
masuk dan akan terjerumus kelembah perzinahan. Sedangkan akibat terjadinya 
perkawinan wanita hamil di luar nikah adalah putusnya tali silaturrahmi antara 
keluarga. Selain itu juga rasa penyesalan yang terjadi dari para pelaku 
pernikahan akibat hamil diluar nikah Masyarakat Rungkut berpandangan 
bahwa perkawinan akibat hamil diluar nikah merupakan perbuatan yang kotor 
dan memalukan karena perbuatan tersebut merupakan aib yang harus segera 
dicarikan jalan keluarnya karena kejadian tersebut telah membuat malu 
masyarakat disekitar rumah terutama kepada keluarga dan kerabat (saudara). 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui faktor – faktor yang melatar 
belakangi pernikahan wanita hamil, mengetahui seperti apa pandangan tokoh 
masyarakat terhadap pernikahan wanita hamil, mengetahui upaya tokoh 
masyarakat dalam mencegah perkawinan akibat hamil di luar nikah agar tidak 
terjadi lagi.  

 

 

 

 

 

 

 


